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Abstract

The North Sumatra Provincial KPU communicates with the public through complaint and
reporting channels as an effort to improve efficiency and effectiveness in handling complaints. The
purpose of developing this application is to facilitate the public in submitting criticism or
complaints, allowing them to express their voices freely. This research employs the Waterfall
method, which includes system requirement analysis, system design, implementation, testing, and
maintenance phases. Mobile E-Digital is the implementation of digital technology on mobile
devices to simplify various activities, including the use of internet-based applications for digital
interactions. The result of this study is the development of a Mobile E-Digital-based application
that enables the public to submit complaints to the KPU. It is expected that this application will
enhance and amplify public aspirations in exercising their freedom of expression.

Keywords: Mobile Application, E-Digital, Public Complaints, KPU, Digital Technology, Waterfall
Method

Abstrak

KPU Provinsi Sumatera Utara berkomunikasi dengan masyarakat melalui jalur pengaduan dan
laporan sebagai upaya meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam menerima pengaduan.
Tujuan perancangan aplikasi ini adalah untuk mempermudah masyarakat dalam
menyampaikan kritik atau pengaduan yang dapat dituangkan dengan kebebasan suara.
Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, yang mencakup fase analisis kebutuhan sistem,
desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Mobile E-Digital merupakan
penerapan teknologi digital pada perangkat mobile untuk mempermudah berbagai aktivitas,
termasuk penggunaan aplikasi berbasis internet dalam interaksi digital. Hasil penelitian ini
adalah terciptanya aplikasi berbasis Mobile E-Digital yang memungkinkan masyarakat
memasukkan pengaduan kepada KPU. Diharapkan, aplikasi ini dapat meningkatkan serta
menyuarakan aspirasi masyarakat dalam kebebasan berpendapat.

Kata Kunci: Aplikasi Mobile, E-Digital, Pengaduan Masyarakat, KPU, Teknologi Digital, Metode
Waterfall

1. Pendahuluan

Kecepatan dan efisiensi pemrosesan data meningkat seiring dengan pesatnya
kemajuan penelitian dan semakin kompleksnya teknologi informasi. Teknologi informasi
sangat penting untuk meningkatkan standar kinerja suatu lembaga (Dedi Jubaedi et al,,
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2023). Penerapannya tidak hanya meningkatkan akurasi, kecepatan, dan kelengkapan
sistem terintegrasi, tetapi juga mengotomatiskan prosedur akses informasi. Dengan
perkembangan zaman, manusia semakin banyak menggunakan peralatan canggih,
terutama dalam bidang teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi ini telah
mengubah dunia menjadi lebih efisien, dan dengan dukungan teknologi komputer,
mekanisme kerja yang sebelumnya panjang menjadi lebih efektif dan efisien (Prayoga et
al,, 2022).

Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan
Pilkada memiliki kewajiban untuk mensukseskan serta meningkatkan partisipasi pemilih
di daerah (Thamrin et al, 2020). Pemilihan umum (Pemilu) merupakan sarana
kedaulatan rakyat sekaligus perwujudan demokrasi (Hasibuan et al., 2018). Untuk dapat
melaksanakan pemilihan umum yang berintegritas, prosesnya harus dimulai dari
perekrutan pihak yang akan menjalankan pemilihan umum tersebut secara ideal dan
berintegritas, tanpa adanya kepentingan pribadi, melainkan sepenuhnya demi
kepentingan negara (Santoso, 2019). KPU memiliki peran penting dalam
mensosialisasikan pelaksanaan pemilu guna meningkatkan partisipasi dan kesadaran
masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya (S. & Rahmawati, 2019). Di negara yang
menganut paham demokrasi, bentuk partisipasi politik masyarakat yang paling mudah
diukur adalah tingkat keterlibatan mereka dalam pemilu (Djuyandi, 2014).

Di Indonesia, pemilihan Presiden dan Wakil Presiden secara langsung telah
dilaksanakan secara berkala setiap lima tahun sekali sejak tahun 2004, 2009, 2014, dan
2019. Hal ini menjadi pengalaman yang baik bagi negara yang menganut sistem
demokrasi, meskipun dalam penyelenggaraannya terdapat berbagai tantangan dan
permasalahan (Saefulloh et al., 2020). Penyelenggaraan pemilu yang langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur, dan adil hanya dapat terwujud jika dilaksanakan oleh
penyelenggara pemilu yang memiliki integritas, profesionalisme, dan akuntabilitas
(Nugroho & Sukmariningsih, 2020).

Pada KPU Provinsi Sumatera Utara, masyarakat dapat mengajukan pengaduan,
namun sistem yang digunakan masih kurang efisien. Saat ini, pengaduan hanya dapat
disampaikan secara manual dengan datang langsung ke kantor KPU, yang dinilai kurang
efektif. Cara manual ini memiliki beberapa kelemahan, seperti risiko kehilangan atau
kerusakan berkas pengaduan serta kesulitan dalam menggabungkan kembali data
karena setiap dokumen harus ditinjau satu per satu (Febri Kuncoro et al., 2022).

Kotak pengaduan merupakan salah satu media penyampaian laporan yang
memungkinkan masyarakat menuliskan keluhan, kritik, atau pengaduan di secarik kertas
dan memasukkannya ke dalam kotak yang telah disediakan (Santoso & Radna, 2022).
Untuk menyampaikan keluhan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat, diperlukan
suatu media yang dapat memfasilitasi komunikasi antara masyarakat dan pemerintah.
Jika masyarakat merasa tidak puas dengan pelayanan publik yang mereka terima, mereka
cenderung mengajukan keluhan atau pengaduan (Triyanto, 2017). Penyampaian aspirasi
dan keluhan masyarakat sangat penting bagi sebuah lembaga pemerintahan, terutama di
tingkat desa, karena dapat membantu dalam meningkatkan kualitas layanan (Nurlela
Wati, 2020). Sistem pengaduan masyarakat berbasis web yang dirancang menggunakan
metode pengembangan sistem. Sistem ini bertujuan untuk mempermudah pengajuan
pengaduan masyarakat di desa (Fauyhi Eko Nugroho & Rohmat Taufig, 2021). Tujuan
penelitian ini, mengembangkan aplikasi kotak saran atau pengaduan E-Digital berbasis
Android yang lebih efisien dan mudah diakses oleh masyarakat luas.
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2. Metode

Model Waterfall adalah model pertama digunakan dan umum digunakan dan
umum digunakan oleh project-project pemerintahan dan perusahaan besar. Model ini
juga menekankan pentingnya dokumentasi sehingga model ini cocok untuk proyek yang
mengedepankan kualitas (Firmansyah et al., 2020). Waterfall atau siklus hidup
pengembangan sistem dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak adalah
proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan
untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut (Abdul Wahid, 2020).

Identifikasi dan
Studi Literatur [ ®|  PengumpulanData | p{ Metode Waterfall

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan gambar diatas setiap proses dalam penelitian dijelaskan sebagai

berikut ini :

1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah proses awal yang krusial dalam berbagai disiplin,
termasuk dalam pengembangan perangkat lunak, manajemen proyek, dan penelitian.

2. Studi Literatur
Studi literatur adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, menilai, dan
menganalisis karya-karya ilmiah yang relevan dengan topik atau masalah tertentu.

3. Pengumpulan Data
Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung
terhadap objek, peristiwa, atau fenomena untuk memperoleh informasi yang akurat
dan relevan (Tanthowi, 2021). Observasi artinya mengamati dengan cermat,
memusatkan perhatian pada bagian tertentu atau keseluruhan (Syukron &
Abdurrazaq, 2021). Wawancara merupakan suatu proses komunikasi atau interaksi
antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian untuk mengumpulkan
informasi melalui tanya jawab (Fachri & Surbakti, 2021). Dalam penelitian ini yang
menjadi narasumber wawancara adalah staff Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi
Sumatera Utara.

4. Metode Waterfall
Systems development life cycle merupakan point yang sangat krusial, vital, dan
keputusan didalam software development pada sebuah proyek, suskses atau tidaknya
sebuah proyek sudah bias diprediksi pada saat manajer proyek menentukan model
SLDC mana yang akan diambil. Model Waterfall adalah model pertama digunakan dan
umum digunakan dan umum digunakan oleh project-project pemerintahan dan
perusahaan besar. Model ini juga menekankan pentingnya dokumentasi sehingga
model ini cocok untuk proyek yang mengedepankan kualitas. System development
life cycle (SDLC) atau siklus hidup pengembangan system dalam rekayasa sistem dan
rekayasa perangkat lunak adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta
model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem
tersebut. SDLC juga merupakan pola untuk mengembangkan sistem perangkat lunak
yang terdiri dari tahapan perancangan, analisis, desain, implementasi, uji coba, dan
pengelolaan.
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Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall

5. Perancangan Sistem
Proses merancang, membangun, dan mengimplementasikan sistem monitoring yang
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan tertentu lalu program yang dibangun mulai
digunakan dan di implementasikan oleh pengguna pada saat ini.

6. Pengujian
Setelah sistem selesai, tahap ini melibatkan pembangunan, pengkodean dan
pengujian sistem pengaduan.

3. Hasil
3.1 Analisa Kebutuhan

Dalam pembuatan aplikasi diperlukan analisa kebutuhan sistem untuk
merealisasikan rancangan sistem penanganan keluhan yang Anda buat. Misalnya saja
kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi yang mendukung
pembuatan sistem aplikasi.

3.2 Perancangan/Desain Sistem

UML adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem yang berorientasi objek.Hal ini disebabkan karena UML menyediakan pemodelan
yang memungkinkan bagi pengembang untuk membuat sistem yang efektif dalam
mengkomunikasikan rancangan yang satu dengan yang lain (Bathinko et al., 2024). Pada
pengujian yang dilakukan dengan penerapan pemodelan UML terdapat beberapa
langkah.

Pemodelan UML yang dilakukan antara lain dengan membuat Use Case
Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.

3.3 Use Case Diagram

Use case diagram adalah salah satu dari berbagai jenis UML (Unified Modelling
Language) yang menggambarkan hubungan interaksi anatara sistem dan aktor. Use case
dapat mendeskripsikan tipe interaksi anatara si pengguna 22 sistem dengan sistemnya.
Use case diagram merupakan gambaran atau representasi dari interaksi yang terjadi
anatar sistem dan lingkungannya. Use case Mendeskripsikan interaksi tipical antara para
pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan memberi sebuah narasi tentang
bagaimana sistem tersebut digunakan (Mubarak, 2019).
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Gambar 3. Use Case Diagram

Pada gambar 3 di atas menjelaskan tahapan use case diagram dari perancangan
aplikasi kotak saran digital di KPU Provinsi sumatera utara berbasis Android, yang
dimana pada sistem tersebut diakses oleh 2 orang yaitu admin dan pengguna.

3.4 Activity Diagram

Diagram Activity gambar aktivitas user terhadap semua menu yang dibuat dalam
sistem menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis,
dari bagaimana masing-masing alir berawal, decission yang mungkin terjadi, dan
bagaimana alir itu akan berakhir (Liantoni & Yusincha, 2018). Bentuk Activity Diagram
dari sistem yang dibangun adalah sebagai berikut:

ADMIN SISTEM Pengguna SISTEM
[ | fi i Form
_ Mer P T L Login
) Menampilkan Form
M kses Aplik: ]——)[ =
[ engakses Aplikasi Login |— she
l_ Salah Input Username & alidasi
Password Login
Input Username & alidasi
Password Login Benar

—
[0}
]
=
o
3

—

—

i Form
Saran

Email Pengaduan
Terkirim

I——Benar
Lihat Saran L t
Pengaduan fgots

¢

Gambar 4. Activity Diagram Admin Gambar 5. Activity Diagram Pengguna

Pada Gambar 4 di atas ditampilkan proses activity diagram pada login admin
aplikasi kotak saran. Ketika admin berhasil login dengan memasukkan username dan
password yang benar, admin dapat mengakses data saran pengaduan yang telah diisi oleh
masyarakat. Sementara itu, pada Gambar 5 ditampilkan proses activity diagram untuk
pengguna, di mana setelah pengguna login dengan username dan password, mereka
dapat mengakses layanan pengaduan dalam aplikasi. Setelah mengisi saran pengaduan,
data akan dikirim melalui email, dan pengguna dapat melakukan logout setelah
mengirimkan saran.
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3.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram ialah salah satu diagram yang menjelaskan mekanisme suatu
operasi berlangsung pesan yang dikirim dan kapan penerapannya. Diagram ini diatur
mengikuti waktu yang di tetapkan. Objek yang berkaitan pada proses operasi diurutkan
berdasarkan operasi dari sisi kiri menuju sisi kanan mengikuti waktu yang terjadi dalam
pesan yang terurut (Syukron & Abdurrazaq, 2021). Sequence Diagram juga
menggambarkan aktivitas objek pada use case dengan menjelaskan waktu hidup objek
dan massage (pesan) yang dikirimkan dan di terima oleh objek lain. Dengan demikian
untuk menggambarkan diagram sequence maka harus dipahami objek yang terlibat pada
use case dengan di sertai metode-metode yang dimiliki (Alfisyakhrin et al., 2023).

Halaman Aplikasi Saran Pengguna i
ADM :

PENGGU

NA i
mengakses apk |

mengakses apk

| - - Menampikan form -
login Cek usermname
i ! | < dan password
---Menampikan form-- - | ' input user dan ¥
login Cekusemame | : posoword | foiabion
dan p: | | i Form Saran

- menampikan jka salalr

input user dan

password jika benar maka

akan kehalaman
Saran Pengguna

' i wian pot "
---------- -menampikan pesan kesalahan jika salah------\-----------------------§ L
| H H Login "

Gambar 6. Squence Diagram Admin Gambar 7. Sqﬁence Diagram Admin |

Pada Gambar 5 di atas ditampilkan alur sequence diagram untuk admin, di mana
ketika admin membuka aplikasi, mereka harus melakukan login dengan memasukkan
username dan password yang benar. Setelah berhasil login, admin dapat melihat saran
pengaduan yang telah dibuat oleh pengguna. Sementara itu, pada Gambar 6 ditampilkan
sequence diagram untuk pengguna, di mana setelah melakukan registrasi dan login
dengan username serta password yang benar, pengguna dapat mengakses layanan
pengaduan dalam aplikasi. Setelah mengisi saran pengaduan, data akan dikirim melalui
email, dan pengguna dapat melakukan logout setelah mengirimkan saran.

3.6 Implementasi Aplikasi

Setelah perancangan desain sistem selesai, tahap selanjutnya adalah
implementasi antarmuka pengguna yang membuat sistem benar-benar dapat digunakan.
Implementasi ini melibatkan penerapan desain antarmuka pengguna yang telah dibuat
sebelumnya dan mengintegrasikan semua komponen sistem untuk membuat aplikasi
atau produk yang siap digunakan. Implementasi antarmuka ditampilkan dalam bentuk
Screenshoot yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian. Adapun hasil dari
implementasi sistem yaitu sebagai berikut.
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236 @ ©

Kotak Saran

. FORMULIR PENGADUAN KRITIK
e DAN SARAN KPU

S KOMISI PEMILIHAN UMUM

REGISTER 3 SUMATERA UTARA

FORMULIR KOTAK SARAN

Masukkan Email

LOGIN

(a) (b) (c)
Gambar 7. (a) Login, (b) Data Pangadu, (c) Formulir Pengaduan

Pada Gambar 7 ditampilkan beberapa tampilan dalam aplikasi, yaitu (a) halaman
login, (b) halaman data pengadu, dan (c) formulir pengaduan. Pada tampilan (a) login,
pengguna yang ingin mengajukan pengaduan harus terlebih dahulu membuat akun. Jika
sudah memiliki akun, pengguna dapat langsung melakukan login untuk mengakses
layanan pengaduan. Selanjutnya, pada tampilan (b) data pengadu, sebelum mengajukan
pengaduan, pengguna diwajibkan mengisi data pribadi seperti NIK, nama, dan nomor
telepon. Setelah data terisi, pengguna dapat mengakses (c) formulir pengaduan, di mana
mereka dapat menuliskan laporan atau keluhan yang ingin disampaikan kepada KPU,
sehingga KPU dapat melihat serta menindaklanjuti pengaduan dari masyarakat.

3.7 Pengujian

Metode Black Box Testing adalah teknik penting dalam pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada fungsionalitas dan kebutuhan pengguna tanpa mempertimbangkan
struktur internal perangkat lunak.

Tabel 1. Uji Coba Sistem
NO Rancangan Proses Hasil Pengujian Sistem Hasil

1 Klik Login Menampilkan Tampilan login yang harus disi Valid
dengan Username
dan Password agar dapat masuk ke aplikasi

2 Isi Pengaduan Menampilkan menu Pengaduan Valid
3 Klik Input Mengisi data Pengaduan Valid
4 Klik Logout Menampilkan akses Keluar dari aplikasi Valid

Pada Tabel 1 di atas adalah tahap pengujian black box testing pada sistem yang
telah dibuat, pengujian dilakukan untuk melihat proses berjalannya aplikasi yang telah
dibuat.
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4. Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kendala dalam sistem pengaduan
masyarakat yang sebelumnya berbasis web, yang dinilai kurang efisien karena pengguna
harus mengaksesnya melalui peramban. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa sistem berbasis web sering kali menyulitkan pengguna karena
keterbatasan aksesibilitas dan fleksibilitasnya (Firmansyah et al., 2020). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dikembangkan aplikasi Mobile E-Digital berbasis Android sebagai
solusi yang lebih fleksibel dan mudah dijangkau oleh masyarakat.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan sistem
pengaduan berbasis web (Fauyhi Eko Nugroho & Rohmat Taufiq, 2021), aplikasi ini lebih
efisien karena memungkinkan pengguna mengakses layanan pengaduan kapan saja dan
di mana saja tanpa harus bergantung pada perangkat tertentu. Hal ini mendukung
penelitian oleh Febri Kuncoro et al. (2022), yang menekankan bahwa pengaduan
berbasis mobile dapat meningkatkan partisipasi masyarakat karena aksesibilitas yang
lebih luas.

Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode Waterfall, yang merupakan
salah satu metode pengembangan sistem yang sistematis dan terdokumentasi dengan
baik (Abdul Wahid, 2020). Metode ini digunakan karena mampu memastikan bahwa
setiap tahapan, mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian, dilakukan secara
terstruktur dan optimal. Dalam penelitian oleh Bathinko et al. (2024), metode ini terbukti
efektif dalam membangun sistem berbasis mobile dengan kualitas yang lebih baik
dibandingkan metode pengembangan lainnya.

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki beberapa fitur
unggulan, seperti login dengan username dan password, akses mudah ke layanan
pengaduan, serta kemampuan untuk menambahkan, mengedit, dan menghapus data
pengaduan. Fitur ini memperbaiki keterbatasan sistem sebelumnya, yang mengharuskan
pengguna untuk datang langsung ke kantor KPU atau menggunakan formulir pengaduan
manual (Santoso & Radna, 2022). Selain itu, pengujian menggunakan metode Black Box
Testing menunjukkan bahwa aplikasi ini berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirancang, sebagaimana yang juga ditemukan dalam penelitian oleh Syukron &
Abdurrazaq (2021) terkait efektivitas metode pengujian ini dalam pengembangan sistem
berbasis mobile.

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan partisipasi masyarakat dalam
menyampaikan aspirasi dan pengaduan kepada KPU dapat meningkat, sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya sistem pengaduan yang responsif dan
mudah diakses untuk mendukung keterlibatan publik dalam proses demokrasi (Nugroho
& Sukmariningsih, 2020).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi
Mobile E-Digital berbasis Android mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
sistem pengaduan masyarakat. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi pengguna
dalam menyampaikan aspirasi dan keluhan secara cepat dan praktis tanpa harus datang
langsung ke kantor KPU atau menggunakan sistem berbasis web yang kurang fleksibel.

Implementasi metode Waterfall dalam pengembangan aplikasi memastikan
bahwa setiap tahapan dilakukan secara terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan,
desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Hasil pengujian menunjukkan
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bahwa aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirancang.

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan partisipasi masyarakat dalam
menyampaikan pengaduan semakin meningkat serta dapat mendorong transparansi dan
akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemilu. Selain itu, sistem ini juga diharapkan
menjadi solusi yang lebih efisien dalam mengelola dan menindaklanjuti aspirasi
masyarakat secara digital.
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